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Abstract

This research aimed to find out: (1) The influence of education level to
the participation in education and training on the employees of Kanwil
Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan Selatan, (2) The influence of
family resposibility to the participation in education and training on the
employees of Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan
Selatan, (3) The influence of motivation to the participation in education
and training on the employees of Kanwil Kementerian Hukum dan HAM
Kalimantan Selatan, (4) The influence of self efficacy to the participation
in education and training on the employees of Kanwil Kementerian
Hukum dan HAM Kalimantan Selatan, (5) The influence of work
environment to the participation in education and training on the
employees of Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan
Selatan, and (6) The simultaneous influence of education level, family
resposibility, motivation, self efficacy, and work environment to the
participation in education and training on the employees of Kanwil
Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan Selatan. This research was
an explanatory research. The sample of this research was 53
respondents which taken by simple random sampling method. In
analyzing the data, the researcher used multiple linear regression which
calculated by using SPSS version 23.0 for Windows.

The findings of the research indicated that: (1) Family resposibility,
motivation, and work environment had significant influence to the the
participation in education and training on the employees of Kanwil
Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan Selatan, (2) Education level
and self efficacy had no significant influence to the participation in
education and training on the employees of Kanwil Kementerian Hukum
dan HAM Kalimantan Selatan, and (3) Education level, family
resposibility, motivation, self efficacy, and work environment
simultaneously influenced the participation in education and training on
the employees of Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Kalimantan
Selatan.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia
telah menjadi hal yang sangat penting dalam
beberapa tahun belakangan ini. Sumber daya
manusia merupakan suatu aspek yang sangat
penting bagi keberlangsungan hidup dan
perkembangan organisasi. Sumber daya ma-
nusia yang berkualitas adalah sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan, ke-
mampuan, keterampilan dan sikap yang baik
dalam bekerja. Oleh karena itu, organisasi
perlu mengambil langkah agar dapat me-
ngembangkan dan meningkatkan kualitas pe-
gawai. Pegawai diharapkan selalu mengasah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
agar lebih baik sesuai dengan tuntutan za-
man serta dapat meningkatkan kinerja pega-
wai dalam organisasi tersebut.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan
salah satu faktor penentu dalam proses pem-
bangunan yang dinamis sehingga dibutuhkan
peranan yang lebih besar terutama dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Kelancaran
penyelenggaraan pemerintah dan pelaksana-
an pembangunan memerlukan suatu pembi-
naan terhadap aparatur negara. PNS sebagai
unsur utama sumber daya manusia aparatur
negara mempunyai peranan penting dalam
menentukan keberhasilan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan. Oleh ka-
rena itu tidak dapat dipungkiri bahwa faktor
manusia merupakan modal utama yang perlu
diperhatikan dalam suatu pemerintahan. Hal
tersebut sangatlah penting karena bagaima-
napun keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan ditentukan oleh kualitas dan
kemampuan sumber daya manusia.

Pendidikan dan pelatihan pegawai me-
rupakan kegiatan pengembangan sumber da-
ya manusia untuk meningkatkan pengeta-
huan, kemampuan dan keterampilan, serta
meningkatkan kinerja pegawai. Pendidikan
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dan pelatihan berupaya mengembangkan ke-
mampuan intelektual dan kepribadian pega-
wai. Oleh karena itu setiap organisasi yang
ingin berkembang harus benar-benar mem-
perhatikan pendidikan dan pelatihan pega-
wai sehingga dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Untuk dapat
membentuk sosok aparatur pemerintah yang
baik, dalam rangka untuk meningkatkan ki-
nerja pegawai, maka salah satu upaya yang
dilakukan adalah melalui pelaksanaan pendi-
dikan dan pelatihan (diklat). Diklat adalah
suatu keharusan dari suatu organisasi biro-
krasi dan merupakan bagian dari upaya pe-
ngembangan sumber daya manusia sekaligus
sebagai salah satu solusi untuk memecahkan
masalah yang terjadi dalam suatu organisasi.
Diklat pada instansi pemerintah, tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Ta-
hun 2000 tentang pendidikan dan pelatihan
jabatan Pegawai Negeri Sipil, yang dilaksana-
kan untuk mencapai persyaratan kompetensi
teknis yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas PNS, bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan si-
kap untuk dapat melaksanakan tugas jabatan
secara profesional dengan dilandasi kepriba-
dian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan
instansi.

Kantor Wilayah Kementerian Hukum
dan HAM Kalimantan Selatan sebagai salah
satu instansi pemerintah terus berupaya da-
lam mengembangkan pegawai-pegawainya
dengan cara mendorong pegawainya meng-
ikuti berbagai pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan dan pelatihan adalah merupakan
upaya untuk mengembangkan sumber daya
aparatur, terutama untuk peningkatan profe-
sionalime yang berkaitan dengan, keteram-
pilan administrasi dan keterampilan manaje-
men (kepemimpinan). Pendidikan dan pela-
tihan memberikan banyak manfaat, antara
lain: meningkatkan kualitas dan kuantitas



produktivitas; menciptakan sikap, loyalitas
dan kerjasama yang lebih menguntungkan;
serta membantu karyawan dalam peningka-
tan dan pengembangan pribadi mereka
(Simamora, 2006:29). Meskipun pendidikan
dan pelatihan merupakan hal yang penting
dan merupakan tuntutan pekerjaan bagi pe-
gawai, beberapa pegawai memiliki keengga-
nan untuk berpartisipasi dalam pendidikan
dan pelatihan. Faktor individu dan faktor
lingkungan kerja berpengaruh terhadap par-
tisipasi pegawai dalam mengikuti pendidikan
dan pelatihan.

Menurut Tharenou (1997:13) semakin
tinggi tingkat pendidikan seorang pegawai
maka semakin tinggi juga motivasi mereka
untuk mengembangkan karir dengan cara
berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan.
Fourage et al. (2010:16-17) meneliti tentang
mengapa pegawai yang memiliki pendidikan
rendah menginvestasikan lebih sedikit waktu
dan uang dalam pengembangan karir lebih
lanjut dengan menggunakan data dari Depar-
temen Tenaga Kerja Belanda. Penelitian ini
menemukan bahwa alasan mengapa menga-
pa pegawai yang memiliki pendidikan rendah
menginvestasikan lebih sedikit dalam pela-
tihan adalah karena dipengaruhi oleh prefe-
rensi ekonomi seperti orientasi masa depan
dan kepribadian seperti keterbukaan terha-
dap hal baru.

Berdasarkan teori bahwa setiap indivi-
du harus mengalokasikan waktu untuk aktivi-
tas yang berbeda-beda, maka tanggungja-
wab terhadap keluarga dapat berpotensi
untuk mempengaruhi alokasi waktu terha-
dap aktivitas-aktivitas lain seperti pelatihan.
Kebutuhan untuk mengalokasikan waktu
yang optimal untuk pekerjaan dan keluarga
dapat menyebabkan stress dan konflik dari
peran-peran yang berbeda dari seorang indi-
vidu (Mark dalam Fritsche, 2012:17). Me-
nurut Greenhaus (1989:149) salah satu pe-

JURNAL SPREAD - APRIL 2018, VOLUME 8 NOMOR 1

nyebab konflik antar pasangan yang sama-
sama bekerja adalah jadwal kerja yang pa-
dat. Mengalami stress akibat pengalokasian
waktu antara pekerjaan dan keluarga dapat
mempengaruhi kesediaan seorang individu
untuk berpartispasi dalam pelatihan, yang
artinya akan meningkatkan alokasi waktu bagi
kegiatan yang tidak berhubungan de-ngan
keluarga (non-family time). Konflik antara
pekerjaan dan keluarga ini bahkan dapat
diperparah dengan keberadaan anak.

Motivasi pada dasarnya adalah kondisi
mental yang mendorong dilakukannya suatu
tindakan (action atau activities) dan mem-
berikan kekuatan yang mengarah kepada
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan
ataupun mengurangi ketidakseimbangan.
Berdasarkan beberapa penelitian, motivasi
pegawai merupakan variable utama dari par-
tisipasi dalam mengikuti pelatihan (Farr &
Middlebrooks, 1990; Noe & Wilk, 1993).
Motivasi telah diketahui memiliki hubungan
positif dengan tingkat partisipasi dalam akti-
vitas pelatihan.

Efikasi diri (self-eficacy) merupakan sa-
lah satu model pembelajaran yang dikem-
bangkan oleh Albert Bandura dari teori kog-
nitif sosial. Bandura (1994:72) mendefini-
sikan efikasi diri (self-efficacy) sebagai keya-
kinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk mengorganisasikan dalam melaksana-
kan serangkaian tindakan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

Lingkungan kerja merupakan salah satu
kunci penentu utama dari minat pegawai dan
partisipasi pegawai dalam kegiatan pengem-
bangan. Penelitian telah menyatakan bahwa
dua aspek dalam faktor lingkungan kerja, ya-
itu dukungan sosial (social supports) dan
kendala situasional (situational restraints),
memiliki pengaruh terhadap sikap dan par-
tisipasi pegawai dalam kegiatan pengem-
bangan (Noe & Wilk, 1993:292). Dressler
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(1994:93-94) mengungkapkan bahwa dalam
faktor kontekstual (lingkungan kerja) terda-
pat pengaruh yang signifikan antara du-
kungan pimpinan dan kendala situasional se-
perti beban kerja terhadap partisipasi pega-
wai dalam pelatihan dan pengembangan.
Lingkungan kerja dibatasi menjadi tiga indi-
kator, yaitu peran pimpinan (supervisor’s
role), tuntutan pekerjaan (work demands)
dan kendala situasional (situational restraint).
Secara umum pendidikan dan pelatih-
an (Diklat) bertujuan untuk memberikan ke-
sempatan kepada personil dalam mening-
katkan kecakapan dan keterampilan mereka,
terutama dalam bidang-bidang yang berhu-
bungan dengan kepemimpinan atau mana-
jerial yang diperlukan dalam pencapaian tu-
juan organisasi. Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Nega-
ra mengatur tentang pengembangan kom-
petensi pegawai melalui pendidikan dan pe-
latihan. Pada Pasal 70 disebutkan bahwa
setiap pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)
memiliki hak dan kesempatan untuk me-
ngembangkan kompetensi. Pengembangan
kompetensi tersebut diantaranya melalui
pendidikan dan pelatihan. Pada masa orien-
tasi atau percobaan PNS, proses pendidikan
dan pelatihan terintegrasi untuk memba-
ngun integritas moral dan kejujuran, se-
mangat dan motivasi nasionalisme dan ke-
bangsaan, karakter kepribadian yang unggul
dan bertanggung jawab dan memperkuat
profesionalisme serta kompetensi bidang.
Untuk mengembangan kompetensi ASN se-
tiap instansi pemerintah wajib menyusun
rencana pengembangan kompetensi dalam
rencana kerja anggaran tahunan dalam rang-
ka pengembangan karir khususnya PNS.
Beberapa penelitian telah diadakan
untuk menentukan faktor-faktor penentu
yang mempengaruhi pegawai dalam meng-
ikuti pendidikan dan pelatihan. Noe and Wilk
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(1993) menyatakan bahwa terdapat bebera-
pa faktor yang mempengaruhi partisipasi
pegawai dalam mengikuti pelatihan, antara
lain motivasi, self-efficacy (efikasi diri), dan
lingkungan kerja. Noe dan Wilk (1993) juga
menyatakan bahwa keputusan untuk berpar-
tisipasi dalam pelatihan dan pengembangan
didasari oleh hasil yang akan didapatkan se-
perti kesempatan kenaikan jabatan, gaji dan
pengakuan dari pimpinan dan rekan kerja.
Sedangkan, faktor lingkungan kerja yang
mempengaruhi partisipasi pegawai dalam
pelatihan dan pengembangan didasari oleh
dukungan dari pimpinan dan kendala situasi-
onal. Kendala situasional yang dimaksud ada-
lah beban kerja yang dimiliki oleh pegawai.

Penelitian yang dilakukan Tharenou
(1997) menyatakan bahwa terdapat tiga fak-
tor yang mempengaruhi partisipasi pegawai
dalam pelatihan dan pengembangan, yaitu
faktor tingkat individu, faktor tingkat pe-
kerjaan dan faktor tingkat organisasional.
Dalam faktor tingkat individu, motivasi untuk
belajar dan mengembangkan karir, usia, ting-
kat pendidikan, dan status pernikahan ber-
pengaruh terhadap partisipasi pegawai da-
lam pelatihan dan pengembangan. Dalam
faktor tingkat pekerjaan, masa kerja dan tun-
tutan pekerjaan berpengaruh terhadap parti-
sipasi pegawai dalam pelatihan dan pengem-
bangan. Sedangkan dalam faktor tingkat
organisasional, peran dari pimpinan berpe-
ngaruh terhadap partisipasi pegawai dalam
pelatihan dan pengembangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dressler (1994) mengungkapkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
jenis kelamin, efikasi diri dan latar belakang
pendidikan (educational background) terha-
dap partisipasi pegawai dalam pelatihan dan
pengembangan. Sebaliknya, terdapat penga-
ruh yang signifikan antara usia dan masa kerja
terhadap partisipasi pegawai dalam pelatihan



dan pengembangan. Sedangkan dalam faktor
kontekstual (lingkungan kerja), disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara dukungan pimpinan dan kendala
situasional seperti beban kerja terhadap par-
tisipasi pegawai dalam pelatihan dan
pengembangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu ter-
sebut, dapat diketahui bahwa motivasi, efi-
kasi diri, usia, tingkat pendidikan dan status
pernikahan (Noe dan Wilk, 1993; Tharenou,
1997; Wang, 2004) dan faktor lingkungan
kerja seperti peran pimpinan, tuntutan pe-
kerjaan dan kendala situasional (Noe dan
Wilk, 1993; Dressler, 1994; Tharenou, 1997)
memiliki pengaruh signifikan terhadap parti-
sipasi pegawai dalam pelatihan dan pengem-
bangan. Akan tetapi, terdapat perbedaan
pendapat dari Dressler (1994) yang menyata-
kan bahwa faktor pribadi seperti efikasi diri
dan latar belakang pendidikan (educational
background) tidak memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap partisipasi pegawai dalam pe-
latihan dan pengembangan. Sedangkan
Tharenou (1997) dan Fritsche (2012) menya-
takan bahwa tingkat pendidikan memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap partisipasi dalam
pelatihan dan pengembangan. Perbedaan
hasil penelitian terdahulu tersebut diduga
terjadi karena adanya perbedaan penguraian
faktor-faktor penentu yang digunakan. Hal ini
menimbulkan suatu kesenjangan (gap) yang
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Variabel-variabel yang terdapat pada
penelitian ini dibatasi pada tingkat pendidi-
kan (education level), tanggung jawab ke-
luarga (family responsibility), motivasi (moti-
vation), efikasi diri (self-efficacy) dan lingku-
ngan kerja (work environment) yang mempe-
ngaruhi partisipasi pegawai dalam pendidi-
kan dan pelatihan. Variabel motivasi terdiri
atas dua indikator yaitu motivasi untuk be-
lajar (motivation to learn), dan motivasi kare-
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na harapan (motivation through expecta-
tion). Sedangkan variabel lingkungan kerja
terdiri atas tiga indikator yaitu peran pimpi-
nan (supervisor’s role), tuntutan pekerjaan
(work demands) dan kendala situasional (si-
tuational restraint).

Berdasarkan penjelasan di atas, pene-
liti tertarik untuk meneliti tentang: faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan pada
pegawai Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian penjelasan (explanatory research).
Penelitian ini berjenis penjelasan (explana-
tory) karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antarvariabel yang dihi-
potesiskan. Penelitian ini dirancang untuk
menganalisa pengaruh tingkat pendidikan
(education level) (Xi1), tanggung jawab ke-
luarga (family resposibility) (X2), motivasi
(Motivation) (Xs3), efikasi diri (self efficacy)
(X4), dan lingkungan kerja (Work Environ-
ment) (Xs), terhadap patisipasi dalam pendi-
dikan dan pelatihan (Y) dari pegawai Kanwil
KEMENKUM dan HAM Kalimantan Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Ka-
limantan Selatan Jalan H. Brigjend Hasan
Basri. Adapun waktu penelitian dari bulan
Januari-Februari 2017.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan, yaitu sebanyak 112 orang.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan dengan
cara angket. Teknik pengumpulan data ini di-
lakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2014:230). Dalam penelitian ini responden,
yaitu pegawai Kanwil KEMENKUM dan HAM
Kalsel diminta untuk mengisi angket tentang
tingkat pendidikan, tanggung jawab keluar-
ga, motivasi, efikasi diri, lingkungan kerja dan
partisipasi dalam pendidikan dan pelatihan.

Variabel dan Definisi Operasional

1. Tingkat pendidikan (Education Level),
merupakan dummy variable yang dinya-
takan dengan Xi, adalah pendidikan ter-
akhir yang dimiliki pegawai Kanwil KE-
MENKUM dan HAM Kalimantan Selatan
yang mempengaruhi partisipasi dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

2. Tanggung jawab keluarga (Family Res-
ponsibility), merupakan dummy variable
yang dinyatakan dengan X, adalah tang-
gung jawab keluarga yang dimiliki pega-
wai Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan yang mempengaruhi par-
tisipasi dalam mengikuti pendidikan dan
pelatihan.

3. Motivasi (motivation), dinyatakan de-
ngan Xs, adalah kondisi mental yang
mendorong  dilakukannya  tindakan
(action atau activities) yang dimiliki pe-
gawai Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan untuk berpartisipasi da-
lam mengikuti pendidikan dan pelatihan.

4. Efikasi diri (Self-Efficacy), dinyatakan de-
ngan X4, adalah keyakinan terhadap ke-
mampuannya yang dimiliki oleh pegawai
Kanwil KEMENKUM dan HAM Kalsel yang
mempengaruhi partisipasi dalam mengi-
kuti pendidikan dan pelatihan.

5. Lingkungan Kerja (Work Environment), di-
nyatakan dengan Xs, adalah aspek-aspek
yang terdapat pada lingkungan kerja pe-
gawai Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan yang mempengaruhi par-
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tisipasi dalam mengikuti pendidikan dan
pelatihan.

6. Partisipasi dalam pendidikan dan pela-
tihan. Partisipasi dalam pendidikan dan
pelatihan, yang dinyatakan dengan Y,
adalah keikutsertaan pegawai Kanwil KE-
MENKUM dan HAM Kalimantan Selatan
dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan
pelatihan

Keabsahan Data

Uji validitas dilakukan berkenaan de-
ngan ketepatan alat ukur terhadap konsep
yang diukur sehingga benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2014:203). Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat keandalan suatu
alat ukur. Cara pengukuran validitas angket
menggunakan teknik korelasi r pearson atau
koefisien korelasi pearson product moment
dengan taraf signifikan 5%. Item-item per-
tanyaan dapat dikatakan valid jika rhitung lebih
besar daripada riwabel. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan cron-
bach’s alpha. Rumus cronbach’s alpha dapat
digunakan untuk mencari realibilitas instru-
ment yang skornya merupakan rentangan
antara beberapa nilai atau berbentuk skala.

Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis regresi linear ber-
ganda. Perhitungan regresi linear berganda
dan uji asumsi klasik dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi

Angket didistribusikan kepada 55 orang
responden, tetapi yang dikembalikan ada 53
angket dan 2 angket tidak kembali.



Variabel tingkat pendidikan (X1) meru-
pakan dummy variable yang diperoleh dari
data responden yang diisi oleh responden.
Terdapat lima tingkat pendidikan yang dapat
dipilih oleh responden vyaitu, (1) SMP/Sede-
rajat; (2) SMA/Sederajat; (3) Sarjana Muda
(D3); (4) Sarjana (S1); dan (5) Pasca Sarjana
(S2). Data responden mengenai tingkat pen-
didikan kemudian dikelompokkan berdasar-
kan lama mengenyam pendidikan formal,
yaitu: 1) Mengenyam pendidikan formal se-
lama 12 tahun dengan nilai skor 0 (nol); dan
2) Mengenyam pendidikan formal selama
lebih dari 12 tahun dengan nilai skor 1 (satu).
Berdasarkan hasil jawaban dari 53 respon-
den mengenai variabel tingkat pendidikan
(X1) dapat disimpulkan bahwa 49 orang
(92,5%) pegawai Kanwil KEMENKUM dan
HAM Kalimantan Selatan mengenyam pendi-
dikan formal selama lebih dari 12 tahun.
Sedangkan, 4 orang (7,5%) mengenyam pen-
didikan formal selama 12 tahun.

Variabel tanggung jawab keluarga (X2)
merupakan dummy variable yang diperoleh
dari data responden yang diisi oleh respon-
den. Data responden mengenai variabel ini
dikelompokkan berdasarkan tanggung jawab
keluarga yang dimiliki, yaitu: 1) Telah me-
nikah dengan nilai skor 0 (nol); dan 2) Telah
menikah dan memiliki anak dengan nilai skor
1 (satu). Berdasarkan hasil jawaban dari 53
responden mengenai variabel tanggung ja-
wab keluarga (X2) dapat disimpulkan bahwa
37 orang (69,8%) pegawai Kanwil KEMEN-
KUM dan HAM Kalimantan Selatan telah me-
nikah. Sedangkan, 16 orang (30,2%) telah
menikah dan memiliki anak.

Variabel motivasi (X3) terdiri dari 6
(enam) item pernyataan. Berdasarkan hasil
jawaban atas 6 (enam) item pernyataan dari
variabel motivasi (X3) dapat disimpulkan se-
cara rata-rata nilainya sebesar 4,00 dari skala
5. Ini berarti bahwa pada umumnya pegawai
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Kanwil KEMENKUM dan HAM Kalimantan
Selatan memiliki motivasi untuk berpartisi-
pasi dalam kegiatan pendidikan dan pelati-
han yang baik.

Variabel efikasi diri (X4) terdiri dari 3
(tiga) item pernyataan. Berdasarkan hasil ja-
waban atas 3 (tiga) item pernyataan dari va-
riabel efikasi diri (X4) dapat disimpulkan se-
cara rata-rata nilainya sebesar 3,92 dari skala
5. Ini berarti bahwa pada umumnya pegawai
Kanwil KEMENKUM dan HAM Kalimantan Se-
latan memiliki efikasi diri yang baik.

Variabel lingkungan kerja (X5) terdiri
dari 9 (sembilan) item pernyataan. Berda-
sarkan hasil jawaban atas 9 (sembilan) item
pernyataan dari variabel lingkungan kerja (X5)
dapat disimpulkan secara rata-rata nilainya
sebesar 3,27 dari skala 5. Ini berarti bahwa
pada umumnya pegawai Kanwil KEMEN-KUM
dan HAM Kalimantan Selatan beranggapan
bahwa lingkungan kerja memiliki andil dalam
pengambilan keputusan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Variabel partisipasi dalam pendidikan
dan pelatihan adalah keikutsertaan pegawai
Kanwil KEMENKUM dan HAM dalam meng-
ikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan. Indi-
katornya adalah tingkat partisipasi karyawan
dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan
pelatihan selama setahun terakhir. Adapun
kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 1)
Tidak pernah mengikuti kegiatan pendidikan
dan pelatihan sama sekali selama setahun
terakhir dengan nilai skor 1 (satu). 2) Me-
ngikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan
sebanyak 1 (satu) kali selama setahun ter-
akhir dengan nilai skor 2 (dua). 3) Mengikuti
kegiatan pendidikan dan pelatihan sebanyak
2 (dua) hingga 3 (tiga) kali selama setahun
terakhir dengan nilai skor 3 (tiga). 4) Me-
ngikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan
sebanyak 4 (empat) hingga 5 (lima) kali sela-
ma setahun terakhir dengan nilai skor 4
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(empat). 5) Mengikuti kegiatan pendidikan
dan pelatihan sebanyak lebih dari 5 (lima) kali
selama setahun terakhir dengan nilai skor 5
(lima). Berdasarkan hasil jawaban dari 53
responden mengenai variabel Y dapat di-
simpulkan bahwa 24 orang (45,3%) pegawai
Kanwil KEMENKUM dan HAM Kalsel me-
ngikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan
sebanyak 1 (satu) kali selama setahun ter-
akhir dan 13 orang (24,5%) mengikuti ke-
giatan pendidikan dan pelatihan sebanyak 2
(dua) hingga 3 (tiga) kali selama setahun ter-
akhir. Sedangkan 16 (30,2%) pegawai tidak
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan
sama sekali selama setahun terakhir.

Selain itu, berdasarkan hasil jawaban
dari 53 responden dapat disimpulkan bahwa
alasan utama dari 27 (50,9%) pegawai ber-
partisipasi dalam kegiatan pendidikan dan
pelatihan adalah meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan. Sebanyak 20 pegawai
(37,8) berpartisipasi dalam kegiatan pendi-
dikan dan pelatihan karena alasan tuntutan
pekerjaan. Sedangkan, 6 (enam) (11,3%) pe-
gawai berpartisipasi dalam kegiatan pendi-
dikan dan pelatihan karena alasan mengem-
bangkan karir. Mengenai kendala utama da-

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Berganda

pat disimpulkan bahwa kendala utama dari 29
(54,7%) pegawai dalam berpartisipasi dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan adalah be-
ban kerja yang menumpuk. Sebanyak 35,9%
memiliki kendala dalam berpartisipasi dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan karena
alasan kesulitan membagi waktu antara pe-
kerjaan dan keluarga. Sedangkan (11,3%)
pegawai memiliki kendala dalam berparti-
sipasi dalam kegiatan pendidikan dan pela-
tihan karena alasan usia.

Analisis Hasil

Rekapitulasi hasil uji regresi berganda
dapat dilihat dengan jelas pada Tabel 1.

Sebelum melakukan analisis parsial (uji-
t), terlebih dahulu dilihat hasil uji-F untuk
melihat apakah model regresi dapat diguna-
kan untuk memprediksi partisipasi dalam
pendidikan dan pelatihan sebagai variabel
terikat. Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
model regresi menunjukkan hasil yang signi-
fikan dengan angka Fhitung > Frabel (91,757 >
2,41) dan atau nilai probabilitas (sig.) F < 0,05
(0,000 < 0,05), sehingga model tersebut layak
digunakan dalam analisis selanjutnya.

Variabel Bebas (X) Koefisie.n Koefisien t hitung Proba!bilitas ; 2
Regresi (Sig.)
Tingkat Pendidikan (X1) -0,135 -0,048 -0,861 0,394 -0,125 0,016
Tanggung Jawab keluarga (X2) -0,453 -0,282 -3,709 0,001 -0,476 0,227
Motivasi (X3) 0,079 0,291 2,186 0,034 0,304 0,092
Efikas diri (X4) 0,079 0,170 1,543 0,130 0,220 0,048
Lingkungan Kerja (X5) 0,068 0,302 2,633 0,011 0,359 0,129
Konstanta -2,841
F Hitung 91,757
R 0,952
R? 0,907
Adjusted R? 0,897
Sig. F 0,000
SEE 0,239

Sumber: data primer diolah, 2017
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Angka koefisien determinasi (R?) pada
penelitian ini adalah 0,907. Hal ini berarti
bahwa variabel-variabel bebas X1, X2, X3, X4
dan X5 mampu menjelaskan variabel terikat Y
sebesar 90,7%, sedangkan 9,3% sisanya di-
jelaskan oleh variabel lain di luar model. Pada
persamaan regresi berganda dengan jumlah
variabel bebas lebih dari dua, angka Adjusted
R? lebih tepat digunakan. Dari Tabel 1 angka
Adjusted R? yang diperoleh adalah sebesar
0,897 (89,7%). Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan (X1), tanggung jawab ke-
luarga (X2), motivasi (X3), efikasi diri (X4), dan
lingkungan kerja (X5) berpengaruh sebesar
89,7% terhadap partisipasi dalam pendidikan
dan pelatihan (Y) pada pegawai Kanwil
KEMENKUM dan HAM Kalimantan Selatan,
sedangkan sisanya sebesar 10,3% dipenga-
ruhi oleh variabel atau faktor lain di luar pe-
nelitian.

Persamaan yang dapat dibentuk dari
pengaruh variabel tingkat pendidikan (X1),
tanggung jawab keluarga (X2), motivasi (X3),
efikasi diri (X4), dan lingkungan kerja (X5)
terhadap partisipasi dalam pendidikan dan
pelatihan (Y) adalah sebagai berikut:

Y =-2,841 + (-0,135) X1 + (-0,453) X2 + 0,079

X3 + 0,079 X4 + 0,068 X5 + 0,239
Dimana:

Y = Partisipasi dalam pendidikan dan pela-
tihan

X1 = Tingkat pendidikan

X2 = Tanggung jawab keluarga

X3 = Motivasi

X4 = Efikasi diri

Xs = Lingkungan kerja

Persamaan regresi tersebut menunjuk-
kan bahwa koefisien regresi motivasi (X3),
efikasi diri (X4), dan lingkungan kerja (X5)
mempunyai tanda positif yang berarti apa-
bila nilai-nilai dari variabel bebas motivasi
(X3), efikasi diri (X4), dan lingkungan kerja
(X5) ditingkatkan, partisipasi dalam pendi-
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dikan dan pelatihan (Y) juga akan meningkat
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya
tetap (konstan). Sedangkan koefisien regresi
tingkat pendidikan (X1) dan tanggung jawab
keluarga (X2) memiliki tanda negatif.
Hipotesis yang diajukan pada peneli-
tian ini terdapat 6 (enam) hipotesis. Hipo-
tesis yang diujikan tersebut antara lain:
HO: : Tidak ada pengaruh tingkat pendidi-kan
(education level) terhadap partisi-pasi

dalam mengikuti pendidikan dan
pelatihan pada pegawai Kanwil
KEMENKUM dan HAM Kalimantan
Selatan.

HO; : Tidak ada pengaruh tanggung jawab
keluarga (family resposibility) terha-dap
partisipasi dalam mengikuti pen-
didikan dan pelatihan pada pegawai
Kanwil KEMENKUM dan HAM Kali-
mantan Selatan.

: Tidak ada pengaruh motivasi (moti-
vation) terhadap partisipasi dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan
pada pegawai Kanwil KEMENKUM dan
HAM Kalimantan Selatan.

Tidak ada pengaruh efikasi diri (self
efficacy) terhadap partisipasi dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan
pada pegawai Kanwil KEMENKUM dan
HAM Kalimantan Selatan.

Tidak ada pengaruh lingkungan kerja
terhadap partisi-pasi dalam mengikuti
pendidikan dan pelatihan pada pega-
wai Kanwil KEMENKUM dan HAM
Kalimantan Selatan.

Tidak ada pengaruh tingkat pendidi-
kan, tanggung jawab keluarga, moti-
vasi, efikasi diri, dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap partisipasi
dalam mengikuti pendidikan dan pe-
latihan pada pegawai Kanwil KEMEN-
KUM dan HAM Kalimantan Selatan.

HOs

HO4 :

HOs :

HOs :
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Tabel 2. Kesimpulan Uji Hipotesis

Probabilitas (Sig)

Perbandingan thitung dengan ttapel

Kesimpulan

0,394 > 0,05 0,861 <2,012 HO: diterima, Ha: ditolak
0,001 < 0,05 3,709 > 2,012 HO; ditolak, Ha; diterima
0,034 < 0,05 2,186 > 2,012 HOs ditolak, Has diterima
0,130> 0,05 1,543 < 2,012 HO4 diterima, Has ditolak
0,011 <0,05 2,633 >2,012 HOs ditolak, Has diterima

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Pengujian hipotesis (uji parsial) dilaku-
kan dengan menggunakan uji-t yang dilaku-
kan untuk mengetahui variabel bebas signi-
fikan atau tidak terhadap model regresi. Uji-t
ini dilakukan dengan melihat nilai probabi-
litas (sig.) di bawah 0,05 atau membanding-
kan thiung dengan ttapel. Nilai tiabel yang ditun-
jukkan oleh df = 47 dengan tingkat keper-
cayaan (sig.) a = 5% adalah 2,012. Berdasar-
kan hasil regresi berganda, dapat ditarik ke-
simpulan seperti terlihat pada Tabel 2.

Hasil analisis yang telah dikemukakan
tersebut menunjukkan tanggung jawab ke-
luarga (X2), motivasi (X3), dan lingkungan
kerja (X5) berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi dalam pendidikan dan pelatihan
(Y). Sedangkan, tingkat pendidikan (X1) dan
efikasi diri (X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi dalam pendidikan dan
pelatihan (Y) pada pegawai Kanwil KEMEN-
KUM dan HAM Kalimantan Selatan.

Berdasarkan hasil uji-F pada Tabel 4.2
dapat terlihat bahwa model regresi menun-
jukkan hasil yang signifikan dengan angka
Fhitung > Frabel ( 91,757 > 2,41 ) dan atau nilai
probabilitas (sig.) F < 0,05 ( 0,000 < 0,05 ).
Hasil analisis yang telah dikemukakan terse-
but menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
(X1), tanggung jawab keluarga (X2), motivasi
(X3), efikasi diri (X4), dan lingkungan kerja
(X5) secara simultan berpengaruh terhadap
partisipasi dalam pendidikan dan pelatihan
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(Y) pada pegawai Kanwil KEMENKUM dan
HAM Kalimantan Selatan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan kesimpulan
sebagai berikut: 1) Tingkat pendidikan ber-
pengaruh tidak signifikan terhadap partisi-
pasi dalam mengikuti pendidikan dan pela-
tihan pada pegawai; 2) Tanggung jawab ke-
luarga mempunyai pengaruh signifikan ter-
hadap partisipasi dalam mengikuti pendidi-
kan dan pelatihan; 3) Motivasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap partisipasi da-
lam mengikuti pendidikan dan pelatihan; 4)
Efikasi diri berpengaruh tidak signifikan ter-
hadap partisipasi dalam mengikuti pendidi-
kan dan pelatihan; 5) Lingkungan kerja mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap partisi-
pasi dalam mengikuti pendidikan dan pela-
tihan pegawai; 6) Variabel tingkat pendidi-
kan, tanggung jawab keluarga, motivasi, efi-
kasi diri, dan lingkungan kerja secara simul-
tan berpengaruh terhadap partisipasi dalam
pendidikan dan pelatihan pegawai.

Saran

Saran bagi pihak Kanwil KEMENKUM
dan HAM vyaitu: 1) Memberikan dukungan
yang nyata bagi pegawai yang ingin menem-
puh pendidikan yang lebih tinggi dengan cara
menerapkan kebijakan mempermudah pega-



wai memperoleh beasiswa. 2) Menerapkan
kebijakan yang dapat memfasilitasi pegawai
yang memiliki anak untuk mendapatkan ke-
sempatan dalam mengikuti kegiatan pendidi-
kan dan pelatihan yang tidak mengurangi
alokasi waktu pegawai untuk keluarga.
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